ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakatiajgat perbedaan antara
kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten/dettawa Tengah sebelum dan
sesudah krisis ekonomi 2008. Alat untuk mengarsaksierja keuangan pemerintah
daerah dalam mengelola keuangan daerahnya dengaggomakan analisis rasio
keuangan terhadap APBD. Selanjutnya, analisis resimngan tersebut digunakan
untuk tolak ukur tingkat kemandirian keuangan daerdalam membiayai
penyelenggaraan otonomi daerah, mengukur efektifitelam merealisasikan
pendapatan daerah, mengukur efisiensi keuanganaldadalam melakukan
pengeluaran yang dibelanjakan sesuai dengan p&kamiya dan memenuhi dari
apa yang direncanakan, aktifitas keuangan dalam bmlkmakan pendapatan
daerahnya untuk alokasi belanja modal dan mengetdherapa besar kontribusi
penerimaan komponen dalam pendapatan asli daeekni ypajak daerah dan
retribusi daerah.

Sampel penelitian ini adalah pemerintah kabupaketd se-Jawa Tengah.
Data yang dianalisis adalah Laporan Realisasi ApBfa tahun 2005 sampai dengan
2010. Alat analisis yang digunakan untuk mengetgeubedaan kinerja keuangan
sebelum dengan sesudah krisis ekonomi 2008 adRdaled Sample T Testntuk
data yang berdistribusi normal. Apabila data yaidpkt terdistribusi normal
menggunakan ujVilcoxon Signed Rank Test.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kinerjadagan pemerintah daerah
kabupaten/ kota se-Jawa Tengah dalam bentuk efektifeuangan daerah, efisiensi
keuangan daerah, aktifitas keuangan daerah, damitkei pendapatan asli daerah
(pajak daerah) sesudah krisis ekonomi 2008 lehidade dibanding sebelum krisis
ekonomi 2008. Tidak terdapat perbedaan kinerja kgaua daerah dalam bentuk
kemandirian keuangan daerah dan kontribusi kompgmamdapatan asli daerah
(retribusi daerah).
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